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BAB  V 

ANALISIS DATA 

5.1 Analisis Data Curah Hujan Bulanan  

Data curah hujan yang digunakan selama 11 tahun. Data curah hujan yang 

didapat merupakan data curah hujan maksimum bulanan dari stasiun terdekat, yang 

terletak di sekitar lokasi irigasi. Data curah hujan bulanan dalam (mm) kabupaten 

Cilacap periode tahun 2006 – 2016 yang bersumber dari BMKG Kabupaten Cilacap 

dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut: 

Tabel 5.1 Data Curah Hujan Bulanan Dalam (mm) Kabupaten Cilacap 

Periode Tahun 2006 – 2016 

 

5.1.1 Pengolahan Data Curah Hujan 

Dari data curah hujan yang didapat, kemudian dicari curah hujan maksimum 

bulanan (R Max) pada setiap tahunnya. 

 

Curah hujan maksimum (Rmax) bulanan setiap tahunnya dapat dilihat pada Tabel 

5.2 berikut ini:
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Tabel 5.2 Rekapitulasi Curah Hujan Maksimum Bulanan Tiap Tahun 

TAHUN 
Curah hujan 
Max (R MAX) 

2006 80.8 

2007 909 

2008 855 

2009 130.2 

2010 135.1 

2011 134.6 

2012 124 

2013 96.6 

2014 194 

2015 132 

2016 181 
  

Untuk menentukan distribusi frekuensi yang akan digunakan dalam 

menganalisis data, diperlukan pendekatan dengan parameter-parameter statistic 

pada persamaan 3.1 – 3.5. Berikut merupakan tahapan perhitungan parameter 

statistic: 

Tabel 5.3 Perhitungan Nilai Ekstrim Parameter Statistik 

 

1. Perhitungan Parameter Statistic 

a. Nilai Rerata (Xr) 

Xr = 
𝑛 ∑ log 𝑥𝑖𝑛

𝑖=1

𝑛
 = 

2972,3

11
 = 270,21  
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b. Standar Deviasi (Sd) 

Sd = √
∑ ( 𝑋𝑖−Xrt)2𝑛

𝑖=1

𝑛−1
 = √

926542

10−1
 = 304,4  

c. Koefisien Variasi (Cv) 

Cv = 
Sd

Xrata−rata
 = 

304,4

270,21
 = 1,13 

d. Koefisien Asimetri atau Kemencengan (Cs) 

Cs = 
𝑛 ∑ (Xi − Xrata−rata)3𝑛

𝑖=1

(𝑛−1)(𝑛−2)× 𝑆𝑑3
 = 

11 𝑥 (487298736)

(11−1)(11−2)× 1,133
 = 2,1 

e. Koefisien Kurtosis (Ck) 

Ck = 
𝑛2 ∑ {𝑋𝑖−𝑋𝑅𝑇}4𝑛

𝑖−1

(𝑛−1)(𝑛−2)(𝑛−3)𝑆𝑑4
 = 

112× 287628616543

(11−1)(11−2)(11−3)1.134
 = 5,63 

Dari perhitungan diatas didapat nilai Cs = 1,13 dan Ck = 5,63 , maka dapat 

disimpulkan bahwa sesuai dengan Tabel 3.1 untuk menentukan jenis 

sebaran/distribusi  yaitu menggunkan distribusi Log Normal. 

Nilai- Nilai Persamaan Distribusi Log Normal dapat dilihat pada tabel 5.4 berikut 

ini: 

Tabel 5.4 Nilai- Nilai Persamaan Distribusi Log-Normal 
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2. Perhitungan  Hujan Periode Ulang 5 Tahun Menggunakan Distribusi Log-

Normal 

a. Nilai Rata-Rata Variat (Yr) 

Yr = 
𝛴 𝑌 

𝑛
  = 

24,9167 

11
  = 2,265 

b. Standar Diviasi Nilai Variat (Sy) 

Sy = √
∑ ( 𝑌−Yr)2𝑛

𝑖=1

𝑛−1
 = √

1,242

11−1
 = 0,3524 

c. Hujan Maksmimum Dalam Periode Ulang Tahun (YT)  

Dari persamaan 3.10 serta harga variabel reduksi Gauss dalam Tabel 3.2 

dapat dihitung ketinggian hujan dengan periode ulang tertentu, sebagai 

berikut: 

Faktor Frekuensi Periode ulang 5 Tahun , KT = 0,84  

(Sumber: Dep. Pekerjaan Umum Perencanaan system Drainase) 

 

YT = Log X  = Yr + KT × Sy 

YT = Log X5 = 2,265 + 0,84 × 0,3524 

 Log X5 = 2,5612 

    X5 = 364,08 mm/bulan 

    X5 = 
364,08  

30
 = 12,136 mm/hari 

5.2 Analisis Intensitas Curah Hujan  

5.2.1 Perhitungan Waktu Konsentrasi (tc) 

Panjang saluran (L) = 550 m 

Kemiringan Saluran (S) = 0,005 

tc = (
0.87 × 𝐿2

1000 × 𝑆
)0.385 = (

0.87 × 5502

1000 × 0.005
)0.385    = 65,719 Menit   = 1,1 jam 
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5.2.2 Perhitungan Intensitas Curah Hujan (I24) 

 I24 = [
𝑅24

24
] × [

24

𝑡𝑐
]

2

3  = [
12,136

24
] × [

24

1,1
]

2

3   

             =  80,9 mm/jam  

5.3 Analisis Debit Air Hujan/ Limpasan 

5.3.1 Perhitungan Nilai Koefisien Pengaliran (C) 

Gambar Daerah Pengaliran dapat dilihat pada Gambar 3.1 

Dari data dan hasil pengamatan kondisi lapangan diperoleh: 

L1 = Dari as jalan sampai tepi perkerasan   = 3 m 

L2 = Dari tepi perkerasan sampai tepi bahu = 2 m 

L3 = Dari keadaan kondisi setempat = 10 m 

Panjang Saluran = 550 m 

Maka, diperoleh Luasan: 

A1 = 3 m × 550 m  = 1650 m2 

A2 = 2 m × 550 m  = 1100  m2 

A3 = 10 m × 550 m = 5500 m2 

 

A Total = A1 + A2 + A3 = 1650 m2 + 1100  m2 + 5500 m2 

       = 8250 m2  

       = 0,00825 Km2 

       = 0,825 Ha  

Dari Tabel 3.4 maka dapat di peroleh nilai Koefisien Pengaliran ( C ) , berikut 

merupakan nilai Koefiesein Pengaliran ( C ) berdasarkan tabel : 
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Kondisi Jalan (C1) = Jalan beton dan jalan aspal = 0,95 

Kondisi Bahu Jalan (C2) = Tanah berbutir halus dan batuan massif lunak = 0,7 

Kondisi Tata Guna Lahan (C3) = Persawahan = 0,6 

 

Koefisien Pengaliran ( C )  = 
C1 x A1 + C2 x A2 + C3 x A3

A1+A2+A3
 

     = 
0,95 x 1650 + 0,7 x 1100 + 0,6 x 5500

1650+1100+5500
 

= 0,683 

Diketahui : Debit Saluran Primer Bulaksari ( Q1 ) = 0,28 m3/dt 

Dari tabel 3.3 tentang penentuan Koefisien Penyebaran Hujan (β) ,dengan 

melihat hasil luas daerah pengaliran  yaitu sebesar  0,00825 Km2 maka dapat 

diperoleh nilai (β) = 1 

 

Debit Air Hujan ( Q2 ) = 1/360 x β x C x I x A = 1/360 x 1 x 0,683 x 80,9 x 0,825 

                   = 0,1267 m3/dt   

           

Maka, Debit Saluran Total (Q total ) = Q1 + Q2 

               = 0,28 + 0,1267 

               = 0,403 m3/dt 
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5.4 Analisis Dimensi Bentuk Saluran  

Bentuk saluran yang digunakan ialah berbentuk Persegi. 

Ambil asumsi B = 0,75 h 

Luas Tampang Saluran ( A)  = B x h    = 0,75 h2 

Keliling Basah Saluran ( P )  = B + 2h  = 2,75 h 

Radius Hidrolik ( R )          = A/P  = 0,2727 h 

Berdasarkan Tabel 3.5 untuk saluran beton, nilai Koefisien Manningnya ( n ) adalah 

= 0,013 

Kemiringan Saluran ( S ) = 0,005 

 

1. Perhitungan kecepatan rata – rata aliran ( V )   

Persamaan Manning   

V = 
1

𝑛
 x 𝑅

2

3 x 𝑆
1

2 = 
1

0,013
 x 0,2727 ℎ 

2

3 x 0,005
1

2 

         = 2,2875 ℎ 
2

3 

2. Perhitungan Penentuan Dimensi Saluran 

Q   = A x V  

0,403 =  0,75 h2 x 2,2875 ℎ 
2

3 

0,403 =  1,7156 ℎ 
8

3 

h8/3  = 0,2346 

h  = 0,581 m  

 

Berdasarkan Tabel 3.6 dengan Q < 0,5 Tinggi Jagaan Salurannya adalah = 0,4 m 

Maka: 

h = 0,6 + Tinggi Jagaan 

   = 0,581 + 0,4 

   = 0,981 m = 1 m  

 

B = 0,75 x h  

   = 0,75 x 0,581 

   = 0,435 m = 0,5 m 
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5.5 Volume Saluran Beton dan Analisa Kebutuhan Mini Mixer Truck 

Setalah mendapatkan dimensi saluran yaitu: 

B   =  0,5 m 

h   =  1 m 

Tebal Saluran  =  0,15 m (Standar tebal saluran beton berdasarkan Spesifikasi 

Umum Bina Marga Divisi 2 tahun 2010) 

 

Maka, Volume saluran beton adalah: 

 

Gambar 5.1 Dimensi Saluran Beton Bertulang 

 

Luas Persegi I   =   P x L  =  1,15 x 0,15 = 0,1725 m2 

Luas Persegi II   =  P x L  =  0,5 x 0,15 = 0,075   m2 

Luas Persegi II    =  P x L  =  1,15 x 0,15 = 0,1725 m2 

Luas Persegi Total  = L1 + L2 + L3  

          = 0,1725 + 0,075 + 0,1725  

     = 0,42 m2 
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Volume Saluran Beton   = Luas persegi total x Panjang saluran 

     = 0,42 m2        x     550 m 

     = 231 m3 

Kapasitas mini mixer truck 1 kali jalan adalah  =  3  m3 

 

Maka, dibutuhkan mini mixer truck sebanyak   = 231  : 3  =  77  buah 

mini mixer truck 

Asumsi dalam 1 hari 1 kali jalan mendatangkan 3 buah mini mixer truck, 

maka dibutuhkan 77 : 3 = 26 kali kali jalan atau dengan lama pengerjaan 26 

hari untuk pengerjaan pengecoran. 

5.6 Analisis Hidrostatik Untuk Menentukan Momen Maksimal 

 

Gambar 5.2 Tekanan Hidrostatik Pada Saluran 

 

Dari gambar diatas tekanan hidrostatik pada saluran berbentuk beban 

segitiga dikarenakan tekanan hidrostatik semakin kedalam beban yang dihasilkan 

juga semakin besar. 
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Anggapan plat satu arah dengan tinjauan sepanjang 1 m 

 P = ρ x g x h 

 P = ϒ air x h 

 P = 1000 kg/m3 x 1 m 

 P = 1000 Kg/m2 

 Dari beban persatuan luas dijadikan beban persatuan panjang 

 Beban merata = P x L 

 Beban merata = 1000 Kg/m2 x 1 m 

 Beban merata = 1000 Kg/m 

 Mencari nilai Geser maksimal ( SFD ) dan nilai momen ( BMD ) 

  

Gambar 5.3 Pembebanan Akibat Tekanan Hidrostatik 
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1. Mencari Reaksi Tumpuan 

ΣMB = 0 

RAV x L – 
1

2
 x P x L x 

2

3
 x L =  0 

RAV x 1 - 
1

2
 x 1000 x 1 x 

2

3
 x 1 = 0 

RAV     =      333,34 Kg 

RAV     =      333,34 x 
9,81

1000
   

RAV     =      3,27 KN 

 

ΣF = 0 

RAV + RBV – 
1

2
 x P x L  =  0 

333,34 + RBV – 
1

2
 x 1000 x 1 =  0 

RBV    =      500 – 333,34 Kg 

RBV     = 166,66 Kg 

RBV     = 166,66 x 
9,81

1000
   

RBV    = 1,635 KN 

 

Maka, Gaya geser terbesarnya adalah 3,27 KN 

2. Mencari Momen Maksimal 

Momen maksimal terjadi ketika gaya geser = 0 

SFD = 0   BMD = Maksimal 
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Ditinjau dari KANAN  

SFD  =  - RBV + qx 

0  = - 166,66 + 
1

2
 x a x t 

Mengubah t menjadi fungsi a : 

 

P

t
 = 

L

a
 

t  = 
P x a

L
  

t  = 
1000 x a

1
  

t  =  1000 a 

 

0  = - 166,66 + 
1

2
 x a x t 

0  = - 166,66 + 
1

2
 x a x 1000 a 

- 166,66  = 500 a2 

      a2  = 
166,66

500
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a2  = 0,33332 

a  = √0,33332 

a  = 0,58 m 

 

t  = 1000 a 

t  =  1000 x  0,58 

t  = 580 Kg/m 

Ditinjau dari KANAN 

Momen Maksimum       =  + RBV x a - 
1

2
 x a x t x 

1

3
 x a 

Momen Maksimum =  166,66 x 0,58 - 
1

2
 x 0,58 x 580 x 

1

3
 x 0,58 

Momen Maksimum       =  96,6628 – 32,519 

Momen Maksimum       =  64,144 Kg.m 

Momen Maksimum       =  64,144 x 
9,81

1000
 

Momen Maksimum       =  0,63 KN.m 

Gambar SFD dan BMD dapat dilihat pada gambar 5.3 berikut ini: 
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Gambar 5.4  SFD dan BMD 

5.7 Cek Keamanan Saluran Dan Perhitungan Tulangan 

Diketahui :  

Momen Ultimit ( Mu )  = 0,63 KN.m 

Gaya Geser Ultimit (Vu ) = 3,27 KN 

Kuat Tekan Beton ( f ꞌc ) = 29 Mpa 

Kuat Tarik Baja ( Fy )  = 240 Mpa 

Lebar Plat ( b )   = 1000 mm 

Tebal Plat / Tebal Saluran ( h ) = 150 mm 

Selimut Beton ( Pb )  = 40 mm 

Diameter Pokok (∅p )  = 8 mm 

Diameter Susut (∅s )  = 8 mm 

Faktor Reduksi Lentur ( ∅ ) = 0,9 

Modulus Elastisitas Baja ( Es ) = 200.000 Mpa 
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Gambar Diagram Tegangan-Regangan Beton Bertulang dapat dilihat pada 

gambar 5.4 berikut ini : 

 

Gambar 5.5 Diagram Tegangan-Regangan Beton Bertulang 

ds   = Pb + 
∅P

2
 = 40 +  

8

2
  = 44 mm 

d   = h – ds = 150 – 44 = 106 mm 

𝜀𝑦  = 
Fy

Es
  = 

240

200.000
 = 0,0012 

β   = Untuk f ꞌc < 28 Mpa                  β = 0,85 

   = Untuk f ꞌc > 28 Mpa , Maka : 

β   = 0,85 −
(f′c−28)

7
 x (0,05)   = 0,85 −

(29 −28)

7
 𝑥 ( 0,05 ) 

       = 0,843 

ρ balance = 
0,85x f′c

fy
x β x

600

(600+fy)
   = 

0,85 x 29

240
x 0,843 x

600

(600+240)
 

       = 0,0618 

ρ min 1   = 
1,4

Fy
  = 

1,4

240
    = 0,00584 

ρ min 1   = 
√f ꞌc 

4 Fy
 = 

√29 

4 x 240
  = 0,0056 
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ρ min pakai = ambil yang terbesar = 0,00584 

ρ maks  = 0,75 x ρ balance    = 0,75 x 0,0618  

       = 0,0464 

m  = 
Fy

0,85 x f ꞌc 
 = 

240

0,85 𝑥 29 
  = 9,736 

Mn  = 
Mu

∅ 
  = 

0,63 𝑥 106

0,9
  = 700000 N.mm 

Rn  = 
Mn 

b x d2 
 = 

700.000

1000 𝑥 1062
  = 0,0623 

ρ  = 
1

𝑚
 x (1 −  √1 −  

2 x m x Rn

Fy
)   

  = 
1

9,736
 x (1 −  √1 −  

2 x 9,376 x 0,0623

240
)  

  = 0,000259911 

As  = ρ x b x d = 0,000259911 x 1000 x 106  

    = 27,55 mm2  

 

Cc = 0,85 x fꞌc x b x a   ;   Ts = As x Fy 

Dimana Cc = Ts 

Cc = 0,85 x fꞌc x b x a   = 0,85 x 29 x 1000 x a 

     = 24650 a 

Mn  = Cc x ( d − 
𝑎

2
 )   

Mn = Cc x d − 
𝐶𝑐 × 𝑎

2
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700000 = 24650 a × 106 – (
24650 𝑎 × 𝑎

2
) 

700000 = 2612900 a – 12325 a2 

Dibuat Persamaan  

12325 a2 – 2612900 a + 700000 = 0 

a  = 0,2683 mm 

Cc  = 0,85 x fꞌc x b x a  = 0,85 x 29 x 1000 x 0,2683 

     = 6612,1398 N 

As Perlu = 
Cc

Fy
 = 

6612,1398

240
 = 27,55 mm2  

S Perlu = 
A1D x 1000

As Perlu
  = 

1

4
 x π x 82 x 1000

27,55
 

     = 1824,48 mm 

S Pakai  = 200 mm 

Syarat S < 3h = 3 x 150 = 450    ( OK ) 

As Pakai = 
A1D x 1000

S Pakai
  = 

1

4
 x π x 82 x 1000

200
 

     = 251,32 mm2 

Maka, Digunakan Tulangan Pokok = P8-200 

Asst  = 0,002 x 1000 x h 

  = 0,002 x 1000 x 150 

  = 300 mm2 
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S Perlu = 
A1D x 1000

Asst
  = 

1

4
 x π x 82 x 1000

300
 

     = 167,552 mm 

S Pakai = 150 mm 

Syarat S < 5h = 5 x 150 = 750    ( OK ) 

As Pakai = 
A1D x 1000

S Pakai
   = 

1

4
 x π x 82 x 1000

150
 

     = 335,1032 mm2 

Maka, Digunaka Tulangan Susut = P8-150 

 

5.8 Kebutuhan dan Volume Tulangan 

Diketahui : 

Diameter Tulangan Pokok  = P8-200 

Diameter Tulangan Susut = P8-150 

Panjang Saluran   = 550 m 

Panjang 1 Batang Besi  = 12 m 

 

Gambar Detail Penampang Penulangan Saluran dapat dilihat pada gambar 

berikut ini : 
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Gambar 5.6 Detail Penampang Penulangan Saluran 

 

5.8.1 Volume Tulangan Pokok 

 Panjang Tulangan Pokok Per Penampang = 2,82 m 

 Jumlah Tulangan Pokok Sepanjang Saluran = (
Panjang Saluran

Jarak Antar Tul.Pokok
) + 1 

        = (
550

0,2
) + 1 

        = 2751  Buah 

 Volume Tulangan Pokok Total  = 

(
Panjang Tulangan Pokok PerPenampang x Jmlh.  Tulangan Pokok Sepanjang Saluran 

Panjang 1 Batang Besi
) = 

 (
2,82 x 2751 

12
) = 646,485 Batang 

 

5.8.2 Volume Tulangan Susut 

 Jumlah Tulangan Susut Per Penampang = (
P.Tulangan Pokok −( 2 x 0,06 )

Jarak Antar Tul.Susut
) 
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        =  (
2,82−( 2 x 0,06 )

0,15
) 

        = 18 Batang 

 Jumlah 1 Tulangan Susut Sepanjang Saluran = (
Panjang Saluran

Panjang 1 Batang Besi
) 

        = (
550

12
) 

        = 45,833 Batang 

 Panjang Penyaluran ( Overlaping )   = 20 x D 

        = 20 x 8 

        = 160 mm 

        = 0,16 m 

 Panjang Penyaluran 1 Batang Sepanjang Saluran =  

 ( Jumlah 1 Tulangan Susut Sepanjang Saluran – 1 ) x Panjang penyaluran = 

 ( 45,833 – 1 ) x 0,16  = 7,2 m 

    = 7,2/12 

    = 0,6 Batang 

 Panjang Penyaluran Sepanjang Saluran =  

 Panjang Penyaluran 1 Batang Sepanjang Saluran x Jumlah Tulangan Susut 

Perpenampang = 7,2 x 18 

            = 129,6 m 

            = 129,6 / 12 

           = 10,8 Batang 
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 Jumlah 1 Tulangan Susut Total =  

 (Jumlah 1 Tulangan Susut Sepanjang Saluran + Panjang Penyaluran 1 

Batang Sepanjang Saluran) = ( 45,833 + 0.6 )  

          = 46,433 Batang 

 Volume Tulangan Susut Total =  

 (Jumlah 1 Tul. Susut Total x Jumlah Tul. Susut Per Penampang) = 

 ( 46,433 x 18 ) = 835,8 Batang 

 

 Karena Tulangan Pokok dan Tulangan Susut memiliki diameter yang sama 

maka, kebutuhan tulangan total dapat dijumlahkan, sehingga: 

 

 Jumlah Tulangan Total Sepanjang Saluran = 

 Volume Tulangan Pokok Total + Volume Tulangan Susut Total =  

 646,485 + 835,8 = 1482,285 Batang 

   = 1483 Batang 

 

5.8.3 Volume Tulangan Pokok dan Susut Tinjaun Per 1 m 

 Diketahui :  

 Berat Jenis Baja   = 7850 Kg/m3 

 Luas Penampang Besi Φ8 mm = ¼ x π x 82 

     = 50,29 mm2 

     = 0,00005029 m2 
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Volume Besi Perbatang  = Luas Penampang Besi x Panjang 1 Batang Besi 

    = 0,00005029 m2 x 12 m 

     = 0,000603 m3  

 Berat Besi Perbatang   = Volume Besi Perbatang x Berat Jenis Baja 

      = 0,000603 m3 x 7850 Kg/m3 

     = 4,737 Kg 

 Berat Besi Per 1 m = Berat Besi Perbatang / Panjang 1 Batang Besi 

    = 4,737 Kg / 12 

    = 0,395 Kg 

 

 Berat Tulangan Pokok Per 1m =  

 Berat Besi Per 1m x Panjang Tulangan Pokok Per Penampang x Jumlah 

Tulangan Pokok Per Penampang Per 1m  = 0,395 x 2,82 x ( 
1

0,2
 )  

           = 5,57 Kg 

 Berat Tulangan Susut Per 1 m = 

 Berat Besi Per 1m x Panjang Tulangan Susut Tinjauan 1m x Jumlah 

Tulangan Susut Per Penampang = 0,395 x 1 x 18 

       = 7,11 Kg 

 Berat Panjang Penyaluran Per 1 m = 

 Berat Besi Per 1 m x ( Panjang Penyaluran Sepanjang Saluran / Panjang 

Saluran ) = 0,395 x ( 
129,6

550
 )  

   = 0,093 Kg 
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 Berat Tulangan Total Per 1m =  

 Berat Tulangan Pokok Per 1m + Berat Tulangan Susut Per 1m + Berat 

Panjang Penyaluran Per 1m = 5,57 + 7,11 + 0,093 

           = 12,76 Kg 

  

 Jadi, Berat Tulangan Total Sepanjang Saluran = 

 Jumlah Tulangan Total Sepanjang Saluran x Berat Besi Per Batang = 

 1483 x 4,737 = 7024,844 Kg  

5.9 Perhitungan Volume Tiap Pekerjaan 

5.9.1 Volume Pekerjaan Pasangan Profil Melintang Galian Tanah Saluran 

Volume yang didapatkan yaitu 550 m sesuai dengan panjang Saluran 

5.9.2 Volume Pekerjaan Galian Tanah Biasa Sedalam 1m ≤ x ≤ 2m 

  

Gambar 5.7  Detail Pekerjaan Galian Tanah Saluran 
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 Diketahui =  B1 = 0,8 m 

   B2 = 1,8 m 

   h    = 1,25 m 

   L    = 550 m 

 Volume Total Galian Tanah = (
(0,8+1.8) x 1,25

2
) x 550 

             = 893,75 m3 

 

5.9.3 Volume Pekerjaan Timbunan Tanah Atau Urugan Tanah Kembali 

 

Gambar 5.8 Detail Pekerjaan Timbunan Tanah Saluran 

 

 Diketahui =  B = 0,5 m 

   h = 1,15 m 

   L = 550 m 
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 Volume Total Timbunan Tanah = (( 
1

2
 x 0,5 x 1,15 ) x 2) x 550 

      = 316,25 m3 

 

5.9.4 Volume Pekerjaan Bekisting dan Perancah Bekisting  

 

Gambar 5.9 Detail Pekerjaan Bekisting dan Perancah Saluran 

 

Diketahui =  

h 1 = 1,15 m 

h 2 = 1 m 

L   = 550 m 

Volume 1 buah mini mixer truck = 3m3 

Pengecoran 1 hari mendatangkan 3 buah mini mixer truck 

Volume pengecoran 1 hari = 3 x 3 m3 = 9 m3 

 

Luas Bangun Total  = L I + 2 x L II 

    = (0,15 x 0,8) + (2 x (0,15 x 1)) 

    = 0,42 m2  
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Panjang Pengerjaan Bekisting dalam 1 hari pengecoran ( A ) = 
Volume

Luas
 

          =  
9

0,42
 

          = 21,43 m 

Maka, Luasan Bekisting = 2 x (1,15 + 1) x 21,43  

      = 92,149  m2 

Asumsi, bekisting dengan multiplex dapat digunakan sebanyak 3 kali 

pemakaian, sehingga: 

Banyak bekisting yang diperlukan =  
Panjang saluran/A

3
 = 

550/21,43

3
 = 8,5 buah 

                        = 9 buah 

Jadi, Luasan Bekisting Total = Banyak bekisting x Luasan Bekisiting 

                = 9 x 92,149 

            = 829,341  m2 

Luasan Perancah Bekisting    = 2 x (1,15 + 1) x 21,43  

             = 92,149  m2 

 

5.9.5 Volume Pekerjaan Lantai Kerja 

 

 

Gambar 5.10 Detail Pekerjaan Lantai Kerja Saluran 
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Diketahui = B = 0,8 m 

   h  = 0,1 m 

   L  = 550 m 

 

Volume Pekerjaan Lantai Kerja = 0,8 x 0,1 x 550 

       = 44 m3 

 

5.9.6 Rekapitulasi Volume Pekerjaan 

Berikut merupakan Hasil Rekapitulasi Volume  Pekerjaan, dapat dilihat 

pada Tabel 5.5 berikut ini : 

Tabel 5.5 Rekapitulasi Volume Pekerjaan 

No Pekerjaan Volume Satuan 

1 Pas. Profil Melintang Galian Tanah Saluran  550 M 

2 Galian Tanah Biasa Sedalam 1m ≤ x ≤ 2m 893.75 m3 

3 Timbunan Tanah Atau Urugan Tanah Kembali 316.25 m3 

4 Bekisting 829,341 m2 

5 Perancah Bekisting 92,149 m2 

6 Penulangan 7024.84 Kg 

7 Lantai Kerja ( K100, f'c = 7,4 Mpa) 44 m3 

8 Pengecoran Beton ( Ready Mix ) 231 m3 

 

5.10 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) Saluran Re-Desain 

5.10.1Harga Satuan Upah, Bahan dan Alat 

Berikut merupakan Tabel Harga Satuan Upah, Bahan dan Alat yang dibuat 

oleh perusahaan atau kontraktor, dapat dilihat pada tabel 5.6 berikut ini : 
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Tabel 5.6 Harga Satuan Upah, Bahan dan Alat 

 

 

(Sumber : Kontraktor CV.Idey Karya) 
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1.10.2 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

Dalam perhitungan Analisa Harga Satuan Berikut beracuan pada Balitbang 

Dinas Pekerjaan Umun AHSP 2013 dan JDIH Kemntrian PU PR No.28 Tahun 

2016 

1. Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pasangan Profil Melintang Galian Tanah 

Saluran 

 Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pasangan Profil Melintang Galian 

Tanah Saluran dapat dilihat pada Tabel 5.7 berikut : 

 

Tabel 5.7 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 1mꞌ Pasangan Profil Melintang 

Galian Tanah Saluran 

 

 

2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan Galian Tanah Biasa Sedalam 1m ≤ x ≤ 2m 

Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan Galian Tanah Biasa Sedalam        

1m ≤ x ≤ 2m dapat dilihat pada Tabel 5.8 berikut : 
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Tabel 5.8 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 1m3 Galian Tanah Biasa Sedalam        

1m ≤ x ≤ 2m 

 

 

3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan Timbunan Tanah atau Urugan Tanah Kembali 

Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan Timbunan Tanah atau Urugan 

Tanah Kembali dapat dilihat pada Tabel 5.9 berikut : 

 

Tabel 5.9 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 1m3 Timbunan Tanah atau 

Urugan Tanah Kembali 
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4. Analisa Harga Satuan Pekerjaan Penulangan 

Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan Penulangan dapat dilihat pada 

Tabel 5.10 berikut : 

 

Tabel 5.10 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Penulangan 100 kg Besi Polos 

Dan Ulir Untuk Plat 

 

 

5. Analisa Harga Satuan Pekerjaan Bekisting 

Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan Bekisting dapat dilihat pada 

Tabel 5.11 berikut : 

 

Tabel 5.11 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 1m2 Bekisting 
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6. Analisa Harga Satuan Pekerjaan Perancah Bekisting 

 Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan Perancah Bekisting dapat 

dilihat pada Tabel 5.12 berikut : 

 

Tabel 5.12 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 1m2 Perancah Bekisting 

 

7. Analisa Harga Satuan Pekerjaan Lantai Kerja 

Pekerjaan Lantai Kerja Menggunkan Mutu Beton K100, fꞌc : 7,4 Mpa 

Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan Lantai Kerja dapat dilihat pada 

Tabel 5.13 berikut : 

 

Tabel 5.13 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 1m3 Beton K100 Untuk Lantai 

Kerja 
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8. Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pengecoran Beton Ready Mix 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pengecoran Beton Ready Mix dilakukan 

dengan cara pembelian beton ready mix holcim menggunakan mutu beton K350. 

Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pengecoran Beton Ready Mix 

dapat dilihat pada Tabel 5.14 berikut : 

 

Tabel 5.14 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 1m3 Beton Ready Mix 

 

Berikut merupakan Hasil Rekapitulasi Daftar Harga Satuan Pekerjaan, dapat 

dilihat pada Tabel 5.15 berikut ini : 

 

Tabel 5.15 Rekapitulasi Daftar Harga Satuan Pekerjaan 
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5.10.3 Hasil Rencana Anggaran Biaya (RAB) Saluran Hasil Re- Desain 

Hasil Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) Saluran Re- Desain 

dapat dilihat pada Tabel 5.16 berikut: 

Tabel 5.16 Rencana Anggaran Biaya (RAB) Saluran Redesain 

 

5.10.4 Jadwal Pelaksanaan (Time Schedule ) Saluran Hasil Redesain 

Time Schedule Hasil Re-Desain dapat dilihat pada Tabel 5.17 berikut : 
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Tabel 5.17 Time Schedule Hasil Redesain 

 

Jangka Waktu  Pelaksanaan 60 (Enam Puluh)  Hari Kalender     

1 Minggu = 7 Hari
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5.10.5 Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Time Schedule Proyek Saluran 

(Exisiting) 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Time Schedule Proyek Saluran 

(Existing) dapat dilihat pada Tabel 5.18 dan Tabel 5.19 Berikut : 

Tabel 5.18 Rencana Anggaran Biaya (RAB) Saluran Exisiting 

 

(Sumber : Kontraktor CV.Idey Karya) 
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Tabel 5.19 Time Schedule Saluran Exisiting 

 

(Sumber : Kontraktor CV.Idey Karya) 

Jangka Waktu  Pelaksanaan 120 (Seratus Dua Puluh)  Hari Kalender     

1 Minggu = 7 Hari
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Dari Rencana Anggaran Biaya (RAB) Saluran exisiting di lakukan 

pengurangan pekerjaan yang tidak berkaitan dengan RAB saluran redesain, agar 

hasil yang dibandingkan memiliki kesamaan pekerjaan strukturnya saja yang hanya 

di bedakan oleh jenis material saluran nya saja yaitu batu kali dengan beton 

sehingga didapatkan RAB dan Time Schedule saluran exisiting baru sebagai 

berikut: 

Tabel 5.20 Rencana Anggaran Biaya (RAB) Saluran Exisiting Setelah 

Pengurangan Pekerjaan  

 
 

Dari Rencana Anggaran Biaya (RAB) Saluran exisiting pekerjaan yang tidak 

termasuk dalam pekerjaan strukur saluran dihilangkan untuk mendapatkan 

perbandingan yang selaras dengan saluran redesain ialah menghilangkan pekerjaan 

Pasangan Bronjong Pabrikasi, Konstruksi Crucuk Bambu, Beton K175, Pembesian, 

Pipa Galanvis. Maka didapatkan Rencana Anggaran Biaya sebesar Enam Ratus 

Empat Puluh Enam Juta Dua Ratus Dua Puluh Dua Ribu Rupiah. 
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Tabel 5.21 Time Schedule Saluran Exisiting Setelah Pengurangan Pekerjaan 

 

 
 

Jangka Waktu  Pelaksanaan 120 (Seratus Dua Puluh)  Hari Kalender     

1 Minggu = 7 Hari
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1.11 Pembahasan Perbandingan Biaya dan Waktu Saluran Exisiting dengan 

Saluran Redesain 

Didapatkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) hasil redesain sebesar Rp 594.536.000 

(Lima Ratus Sembilan Puluh Emapat Juta Lima Ratus Tiga Puluh Enam Ribu Rupiah) 

dengan lama pengerjaan 60 hari, sedangkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang 

didapatkan dari hasil saluran existing yaitu sebesar Rp 646.222.000 (Enam Ratus Empat 

Puluh Enam Juta Dua Ratus Dua Puluh Dua Ribu Rupiah) dengan lama pengerjaan 120 

hari. 

Maka, selisih biaya dari kedua pekerjaan tersebut adalah  

Selisih biaya  = RAB saluran existing – RAB saluran redesain 

  = Rp 646.222.000  – Rp 594.536.000 

  = Rp 51.686.000

Persentase Perbandingan Biaya  = 
𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎

𝑅𝐴𝐵 𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑒𝑥𝑖𝑠𝑖𝑡𝑛𝑔
 x 100 % 

     = 
51.686.000

646.222.000
 x 100  

     = 8 % 

Perbandingan Rencana Anggaran Biaya (RAB) saluran re desain dengan saluran existing 

dapat dilihat pada Gambar 5.11 dibawah ini: 

 

 

Gambar 5.11 Diagram Perbandingan RAB Saluran 

RAB REDESAIN 
Rp 594.536.000

48%RAB EXISITING 
RP 646.222.000

52%

RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB) 
SALURAN 
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Sedangkan, selisih durasi proyek dari kedua pekerjaan tersebut adalah 

   
Selisih waktu  = Durasi proyek saluran existing – Durasi Proyek saluran redesain 

  = 120 hari – 60 hari 

  = 60 hari 

Persentase perbandingan durasi proyek = 
𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢

𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘 𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑒𝑥𝑖𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔
 x 100 % 

        = 
60

120
  

        = 50 % 

Perbandingan durasi proyek saluran re desain dengan saluran existing dapat dilihat pada 

Gambar 5.12 dibawah ini: 

 

 

Gambar 5.12 Diagram Perbandingan Durasi Proyek Pekerjaan Saluran 
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